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RINGKASAN

HENDRATA GINTING, 203030404128. Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Walet
terhadap Pertumbuhan Anakan Meranti Merah (Shorea leprosula Miq) di
Desa Taruna Jaya Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah. Dibawah
bimbingan ERITHA KRISTIANA FIRDARA dan MAHDI SANTOSO

Meranti Merah (Shorea leprosula Miq) merupakan kelompok pohon dari genus
Shorea dalam famili Dipterocarpaceae. Pohon-pohon ini dikenal karena kayunya
yang berkualitas tinggi dan banyak ditemukan di kawasan hutan tropis Asia
Tenggara, terutama di Indonesia dan Malaysia. Pupuk walet adalah pupuk organik
yang dihasilkan dari kotoran burung walet. Kotoran burung walet ini biasanya
diperoleh dari rumah-rumah walet atau gedung-gedung yang digunakan sebagai
tempat tinggal bagi burung walet. Pupuk walet mengandung berbagai unsur hara
penting yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), serta unsur mikro lainnya. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh
pemberian pupuk hayati walet terhadap pertumbuhan tanaman meranti merah dan
mengetahui dosis yang terbaik bagi pertumbuhan anakan meranti merah di desa
Taruna Jaya Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Metode
penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan
3 kelompok diantaranya: kontrol/tanpa perlakuan (P0), 150 g/tanaman (P1), 200
g/tanaman (P2), 250 g/tanaman (P3) dengan 1 kelompok 1 ada 10 tanaman.
Sebanyak 120 anakan Meranti Merah digunakan dalam penelitian selama 3 bulan,
dengan parameter yang diamati meliputi persentase hidup, pertambahan tinggi,
diameter batang dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan persentase hidup
tanaman Meranti Merah cukup tinggi yaitu 96,67% sampai 100%. Perlakuan P3
menunjukkan hasil paling signifikan dengan pertambahan tinggi rata-rata 7,93 cm,
diameter 1,09 mm, dan jumlah daun 11,3 helai. Hasil ini memperkuat bahwa pupuk
hayati walet baik bagi tanaman karena menyediakan unsur hara lengkap,
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah, memperbaiki struktur tanah, serta
mendukung pertumbuhan tanaman secara alami dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF SWALLOW'S BIODEFERTILIZER ON THE GROWTH
OF RED MERANTI (Shorea leprosula Miq) IN TARUNA VILLAGE JAYA,
PULANG PISAU REGENCY, CENTRAL KALIMANTAN

HENDRATA GINTING

This study aims to determine the effect of swallow's nest biofertilizer on the growth
of Red Meranti (Shorea leprosula Miq) seedling in Taruna Jaya Village, Pulang
Pisau Regency, Central Kalimantan Province. This study was conducted for three
months, from September 2025 to December 2025, using 120 Red Meranti seedling
that were given different doses of swallow's nest biofertilizer, namely control/no
treatment (P0), 150g/plant (P1), 200g/plant (P2) and 250g/plant (P3). The
parameters observed included survival rate, height increase, diameter increase, and
number of leaves. The results of this study showed that a dose of 250 g of
biofertilizer for swiftlets resulted in a survival rate of 100%, while the control doses
of 150 g and 200 g resulted in a survival rate of 96.67%. The most optimal growth
in height, diameter, and number of leaves was achieved at a dose of 250 g/plant
(P3), with an average increase in height of 7.93 cm, diameter of 1.09 mm, and 11.3
leaves. Meanwhile, the control treatment (P0) showed the lowest growth. This study
shows that the application of swallow's nest biofertilizer at an optimal dose can
improve the survival and vegetative growth of Red Meranti plants, potentially
increasing fertilizer efficiency and plant bioprotection for the production of forestry
tree seedlings.

Keywords: Red Meranti, swallow biofertilizer, peatlands, growth
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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK HAYATI WALET
TERHADAP PERTUMBUHAN ANAKAN MERANTI
MERAH (Shorea leprosula Miq) DI DESA TARUNA
JAYA KABUPATEN PULANG PISAU
KALIMANTAN TENGAH

HENDRATA GINTING

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk hayati walet
terhadap pertumbuhan tanaman Meranti Merah (Shorea leprosula Miq) di Desa
Taruna Jaya Kabupaten Pulang Pisau Provinsi Kalimantan Tengah. Penelitian ini
dilaksanakan selama tiga bulan, dari September 2025 hingga Desember 2025,
menggunakan 120 tanaman Meranti Merah yang diberikan perlakuan dosis pupuk
hayati walet berbeda yaitu kontrol/tanpa perlakuan (P0), 150g/tanaman (P1),
200g/tanaman (P2) dan 250g/tanaman (P3). Parameter yang diamati meliputi
persentase hidup, pertambahan tinggi, pertambahan diameter, dan jumlah daun.
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dosis 250 g pupuk hayati walet
memberikan persentase hidup 100%, sementara kontrol, dosis 150 g dan 200 g
memberikan 96,67%. Pertumbuhan tinggi, diameter, dan jumlah daun paling
optimal dicapai oleh dosis 250 g/tanaman (P3), dengan pertambahan tinggi rata-
rata 7,93 cm, diameter 1,09 mm, dan 11,3 helai. Sementara itu perlakuan kontrol
(PO) menunjukkan pertumbuhan paling rendah. Penelitian ini menunjukkan
pemberian pupuk hayati walet pada dosis optimal dapat meningkatkan
kelangsungan hidup serta pertumbuhan vegetatif tanaman Meranti Merah,
berpotensi meningkatkan efesiensi pupuk dan perlindungan hayati tanaman untuk
produksi bibit pohon kehutanan.

Kata kunci: Meranti Merah, Pupuk Hayati Walet, Lahan Gambut, Pertumbuhan
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